
JANACITTA : Journal of Primary and Children’s Education  

Volume 5 Nomor 2 2022 

 e-ISSN: 2615-6598 

http://jurnal.unw.ac.id/index.php/janacitta 

JANACITTA : Journal of Primary and Children’s Education  

Volume 1 Nomor 2 September 2018 

 e-ISSN: 2615-6598 

http://jurnal.unw.ac.id/index.php/janacitta 

 

55 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE 

BERBANTUAN FLASH CARD TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP 

RANTAI MAKANAN PADA SISWA KELAS V SDN 2 SUKOREJO 

Ayu Lestari1, Ela Suryani2 

Universitas Ngudi Waluyo, Semarang, Indonesia  

email: ayulestari8631@gmail.com1, elasur@unw.ac.id2 

  

Info Artikel 
 
Keywords:  

 

Flash Card, Concept 
Understanding, Picture And 
Picture 

 

 
 

Abstract
 

 

 
This study aims to determine the effect of the flash card assisted picture and1 
picture learning model on the understanding of the concept of the student food 

chain. The design of this study isquasiexperimental, non-equivalent control group 

design. Samples were taken by purposive sampling and obtained class 5A as an 

experimental class and class 5B as a control class at SDN 2 Sukorejo. Data 
collection techniques used in this research are observation, interview, and 

documentation. Data analysis techniques in this study are normality test, 

homogeneity test. Independent sampet-test and simple linear regeression test. The 
results showed : 1) there are differences in the learning model of picture and 

picture assisted flash card to the understanding of the concept of the food chain of 

students with a significant value of 0.016<0.05 and 0.015<0.05; 2) there is an 

effect of using the learning model of picture and picture assisted flash card to the 
understanding of the concept of the food chain of students with a significance level 

of 0.006 < 0.05. So it can be concluded that the learning model of picture and 

picture assisted flash card affects the understanding of the concept of the food 

chain. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran picture 

and picture berbantuan flash card terhadap pemahaman konsep rantai makanan 
siswa. Desain penelitian ini adalah quasi exsperimen, non-equivalent control group 

design. Sampel diambil secara purposive sampling dan didapatkan kelas 5A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 5B sebagai kelas kontrol di SDN 2 Sukorejo. 

Teknik pengumpulan data ini menggunakan observasi, wawancara dan tes. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas. Uji 

independent sampet-tes dan uji regeresi linear sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan : 1) terdapat perbedaan model pembelajaran picture and picture 

berbantuan flash card terhadap pemahaman konsep rantai makanan siswa dengan 
nilai signifikan 0.016<0,05 dan 0,015<0,05; 2) terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran picture and picture berbantuan flash card terhadap 

pemahaman konsep rantai makanan siswa dengan taraf signifikansi 0,006 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran picture and picture 

berbantuan flash card berpengaruh terhadap pemahaman konsep rantai 
makanan. 
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PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep merupakan 

kemampuan seseorang memahami yang telah 

diketahuinya. Pemahaman bisa dikatakan 

kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi 

dari ingatan atau hafalan. Peserta didik dapat 

dikatakan sudah memahami sesuatu jika dapat 

menjelaskan kembali secara rinci menggunakan 

bahasa sendiri (Suryani, 2019). 

Dari hasil tes pemahaman awal yang telah 

dilakukan dengan siswa di SDN 2 Sukorejo 

dalam materi IPA untuk kelas 5A menunjukkan 

bahwa sebanyak 67% siswa tidak dapat 

memberikan contoh (examplifying), 55% siswa 

tidak dapat mengklasifikasikan (classifying), 63% 

siswa tidak dapat menarik inferensi (inferring), 

dan terdapat 60% siswa tidak dapat menjelaskan 

(explaining).  Sedangkan untuk kelas 5B terdapat 

62% siswa yang tidak bisa mengklasifikasikan 

(classifying) dan terdapat 77% siswa tidak dapat 

menjelaskan (explaining). Dapat ditunjukkamn 

melalui tes pemahaman awal siswa yang sudah 

peneliti lakukan di kelas V A dan B SDN 2 

Sukorejo. 

Siswa yang tidak paham itu berbeda 

dengan siswa yang mengalami kesalahan konsep. 

Siswa tidak paham konsep dikarenakan siswa 

benar-benar tidak memahami konsep atau sama 

sekali tidak memhami konsep tersebut. Namun, 

siswa yang mengalami kesalahan konsep 

sebenarnya telah memiliki pemahaman namun 

sebagian saja, tidak utuh, dan tidak lengkap yang 

mengarah pada miskonsepsi (Suryani, 2018). 

Strategi pembelajaran harus 

memungkinkan siswa  untuk berinteraksi dan 

berperan aktif juga dapat menumbuhkan motivasi 

siswa. Salah satu model yang berekenaan dengan 

hal ini adalah model pembelajaran picture and 

picture. Model pembelajaran ini memiliki ciri 

yaitu menggunakan gambar sebagai media 

pembelajarannya, gambar yang menarik dapat 

menjadi daya tarik bagis siswa, dengan gambar 

diharapkan dapat melatih daya imajinasi dan 

kreatifitas siswa sehingga dapat melatih mereka 

dalam analisis (Rahma, 2018: 54). 

Model pembelajarn picture and picture 

adalah model pemebalajaran  berbentuk kartu 

bergambar yang dipasangkan/diurutkan secara 

logis (Hamdani, 2011: 89). Pembelajaran ini 

memiliki ciri aktif, inofatif, kreatif dan pastinya 

menyenangkan. Model pembelajaran ini 

mengandalkan gambar yang menarik sebagai 

medianya yang digunakan dalam proses 

pembelajarannya. Faktor utama dalam proses 

pembelajaran menggunakan media picture and 

picture ini adalah gambar. 

Dengan menggunakan model pembelajaran 

ini siswa diajak secara sadar dan terencana untuk 

saling mengembangkan diri dan menegmbangkan 

interaksi siswa dengan guru juga interaksi siswa 

dengan media agar saling asah, asih dan asuh. 

Dalam pembelajara Picture and Picture siswa 

dituntut dapat bertanggung jawab atas segala 

suatu yang dikerjakan dalam kelompoknya, 

karena dalam media ini pembelajarannya 

dilakukan secara berkelompok. Dalam model 

kelompok ini siswa dituntut agar bisa saling 

berdiskusi dan juga menyamakan persepsi  

tentang gambar yang dihadirkan sehingga 

menciptakan tujuan yang sama. Selain itu, siswa 

juga dituntut bisa membagi tugas serta dapat 

memberikan evaluasi pada setiap anggota 

kelompok dengan menunjukkan salah satu teman 

untuk memepresentasikan secara bergantian (Ias 

dan Berlian 2015: 44). 

Karena dengan menggunakan model 

picture and picture diharapkan dapat membuat 

siswa menjadi lebih aktif dan membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan. Dengan 

belajar dan bermain akan membuat siswa lebih 

mudah mereima materi dan juga memiliki ingatan 

yang lebih lama karena menggunakan cara yang 

berbeda dari biasanya dalam menerapkan 

pembelajaran. 

Model pictue and picture ini juga memiliki 

kelebihan diantaranya  guru lebih bisa 

mengatahui kemampuan masing-masing siswa, 

melatih berpikir logis dan sistematis siswa, 

membantu siswa belajar berpikir berdasarkan 

sudut pandang suatu objek dengan memberikan 

kebebasan siswa dalam praktik berpikir, 

mengembangkan motivasi untuk belajar yang 

baik, siswa juga dilibatkan dalam perencanaan 

dan pengelolaan kelas (Hamdani 2011: 89).  

Tidak hanya menggunakan model 

pembelajaran, peneliti ini juga menggunakan 

media berupa flash card.  Media flash card ini 

merupakan media yang memungkinkan anak 

belajar dengan mengingat gambar dan bentuk 

dengan cepat, juga diharapkan siswa dapat 
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mengembangkan daya otak dengan lebih cepat 

(Palupi 2013). Model pembelajaran flash card ini 

memiliki manfaat bagi siswa yaitu anak dapat 

membaca pada usia sedini mungkin, 

mengembangkan daya ingat otak kanan, melatih 

kemampuan konsentrasi anak, memperbanyak 

perbendaharaan kata (Prasetyo 2014). 

Penelitian ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya, krena pada penelitian ini 

menggunakan model picture and picture 

berbantuan flash card terhadap pemahaman rantai 

makanan. Oleh karena itu peneliti perlu 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Picture And Picture 

Berbantuan Flash Card Terhadap Pemahaman 

Konsep Rantai Makanan Siswa SDN 2 Sukorejo”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimen, karena pada 

penelitian ini menentukan pengaruh anatara 

beberapa variabel. Metode eksperimen yang 

digunakan quasi experimental design dengan 

bantuan non-equivalent control group design, 

kemudian teknik sampel yang digunakan sampel 

non probability sampling dengan teknik 

purposive samplig. Dalam metode ini subjek 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu kelas kontrol dan 

kelas eksperimen, ke dua kelas sebelumnya akan 

diberikan pre-test untuk mengetahui kondisi awal, 

kemudian kedua kelas tersebut diberi perlakuan 

yaitu kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran picture and picture dan kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran 

picture and picture berbantuan flash card. Setelah 

melakukan observasi, kemudian kedua kelas 

tersebut diberikan post-test. Kemudian diambil 

kesimpulan dari ke dua perilaku yang diberikan di 

kedua kelas tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan model pembelajaran picture and 

picture berbantuan flash card lebih efisien 

digunakan saat pembelajaran. Kemampuan 

pemahaman konsep siswa dapat meningkat 

tergantung kualitas pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Gurnito (2016) pencapaian 

pembelajaran dapat dilihat dari pemahaman, 

kemampuan dan juga dari hasil belajar peserta 

didik. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan 

penelit dengan siswa, indikator pemahaman 

konsep siswa yang paling rendah adalah 

membandingkan, sedangkan indikator yang 

paling tinggi adalah menjelaskan. Hal ini sesaui 

dengan teori Suryani, E. Rusilowati, A dan 

Wardono (2016) bahwa penguasaan konsep yang 

rendah dikarenakan siswa tidak menguasai 

konsep mengukur tes pemahaman 

membandingkan.  

Untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran picture and picture berbantuan 

flash card terhadap pemahaman konsep rantai 

makanan siswa kelas V SDN 2 Sukorejo, peneliti 

menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil 

uji regresi linear sederhana yang diperoleh dapat 

dilihat tabel di bawah ini : 

Tabel 1. Uji Regresi Linear Sederhana 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 446.808 1 446.808 9.307 .006a 

Residual 1056.150 22 48.007   

Total 1502.958 23    

a. Predictors: (Constant), 

Variabel X 

   

b. Dependent Variable: 

Variabel Y 

   

Dari tabel di atas menujukkan bahwa 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa nilai ANOVA sig 0,006 < 

0,05 artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan setelah penggunaan 

model picture and picture berbantuan flash card 

terhadap pemahaman konsep rantai makanan. 

Model pembelajaran picture and picture 

berbantuan flash card mampu membuat 

pemahaman konsep siswa lebih meningkat 

dengan rata-rata nilai pada kelas eksperimen 

sebelum mendapat perlakuan yaitu sebesar 48,41 

dan setelah dilakukan perlakuan meningkat 

menjadi 78,95. Sdangkan untuk kelas kontrol 

yang hanya menggunakan model pembelajaran 

picture and picture saja tanpa berbantuan flash 
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card, dengan sebelumnya mendapat 47,87 dan 

setelah diberi perlakuan mendapat 72,07. Terlihan 

penggunaan model pembelajaran picture and 

picture berbantuan flash card ini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini 

diperkuat oleh NH Iswari (2020). Hasil bejar 

kelompok kelas ekspreimen lebih tinggi 

dibanding kelas kontrol. Adanya perbedaan 

pemahaman konsep siswa setelah penggunaan 

model pembelajaran picture and picture 

berbantuan flash card dengan kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran picture and 

picture saja.  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dijelaskan di atas, model pembelajaran picture 

and picture berbnatuan flash card memberikan 

pengaruh pada peningkatan kognitif siswa. Hal 

ini sesuai dengan teori kognitif Suprijono (2011 : 

16) bahwa pengetahuan menekankan belajar 

sebagai aktivitas yang melibatkan proses berfikir 

secara kompleks.  

Dari observasi yang dilakukan peneliti 

pada kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 

model pembelajaran picture and picture 

berbantuan flash card  mempunyai pengaruh yang 

lebih tinggi dari pada kelompok kontrol yang 

tidak diberi perlakuan. Karena model 

pembelajaran picture and picture merupakan 

salah satu model pembelajaran yang menggunkan 

gambar dalam proses pembelajaran.model ini 

memiliki kelebihan memudahkan siswa 

menangkap materi yang dismpaikan guru karena 

diiringi dengan gambar. Hal ini sesaui dengan 

pendapat Shoim (2013 : 125) bahwa adanya 

saling kompetensi antar kelompok dalam 

penyusunan gambar yang telah disiapkan oleh 

guru membuat suasana kelas terasa hidup, siswa 

lebih mudah mengingat konsep-konsep atau 

bacaan yang terdapat pada gambar yang membuat 

siswa tertarik. 

Siswa menjadi lebih aktif dan merasa 

senang ketika mendiskusikan materi 

pembelajaran menggunakan model picture and 

picture berbantuan flash card. Hal ini sesuai 

dengan wawancara yang telah dilakukan antara 

peneliti dan siswa, siswa merasa tertarik ketika 

melakukan diskusi bersama menggunakan 

pembelajaran picture and picture berbantuan 

flash card ini. Hal ini disebabkan adanya media 

pendukung berupa kartu (flash card) sehingga 

dapat menarik perhatian siswa dan rasa ingin tahu 

siswa yang meningkat. Hal ini sesuai dengan UU 

RI No.20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 20. 

Menyatakan bahwa media pembelajaran 

merupakan salah satu komponen yang dapat 

mendukung keberhasilan sebuah proses 

pembelajaran. Media pembelajaran juga 

merupakan alat untuk menyampaikan makna dari 

pembelajaran untyk mencapai keberhasilan 

pembelajaran. 

Menurut Suryani, dkk (2016) menyatakan 

bahwa indikator pemahaman dipengaruhi oleh 

penguasaan konsep yang siswa miliki.  Apabila 

penguasaan konsepnya sudah baik maka indikator 

pemahamannya juga akan baik dan begitu pula 

sebaliknya. Selain itu terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan antara kelas eksperimen yang 

diberikan perlakukan model pembelajaran picture 

and picture berbantuan flash card dengan kelas 

kontrol yang hanya diberikan pembelajaran 

menggunakan model picture and picture saja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan model pembelajaran picture and 

picture berbantuan flash card lebih efisien 

digunakan saat pembelajaran Kemampuan 

pemahaman konsep siswa dapat meningkat 

tergantung kualitas pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Gurnito (2016) pencapaian 

pembelajaran dapat dilihat dari pemahaman, 

kemampuan dan juga dari hasil belajar peserta 

didik. 

Diketahui bahwa adanya perbedaan 

peningkatan hasil kelompok kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

picture and picture berbantuan flash card lebih 

tinggi  dibandingkan kelompok kelas kontrol 

yang hanya diberi perlakuan berupa pembelajaran 

picture and picture saja.  Hal ini diperkuat oleh N 

Hidayatul Iswari (2018). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran picture and picture 

berbantuan flash card tehadap kemampuan 

kognitif dan rata-rata hasil belajar siswa. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya 

model pembelajaran dan media sebagai 

penunjang pembelajaran agar pemahaman siswa 

lebih meningkat. Peningkatan ini tidak lepas dari 

penerapan model pembelajaran picture and 

picture berbantuan flash card. Hal ini diperkuat 

Putu Ari Susanti (2017) bahwa penerapan model 



Lestari, Ayu dkk 

JANACITTA : Journal of Primary and Children’s Education 5 (2) September 2022 

 

 

59 

 

picture and picture merupakan pembelajaran 

kooperatif yang mana dapat melatih siswa untuk 

dapat bekerja sama dalam menyelesaiakan suatu 

masalah. Sehingga picture and picture ini dapat 

dikolaborasikan dengan pendekatan saintifik, 

karena memiliki karakter interaktif, membuat 

siswa berperan aktifmemberikan masukan dalam 

proses diskusi.  

Pada penelitian ini media gambar (flash 

card) memiliki peran penting dan berpengaruh 

dalam proses pembelajaran, flash card  

merupakan alat bantu atau media dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan media 

gambar yang dilengkapi kata-kata sebagai 

keterangan. Hal ini seuai dengan pendapat 

Setiawah (2015) bahwa media gambar dapat 

membantu siswa untuk mengenal bentuk benda 

yang nyata melaluui media gambar dan dapat 

melatih siswa dalam mengamati, menggambarkan 

dan juga menyimpulkan sehingga pemahaman 

materi siswa yang diharapkan dapat tercapai.   

Setelah dilakukan tindakan menggunakan 

model pembelajaran picture and picture 

berbantuan flash card terdaapat perbedaan dalam 

proses belajaran siswa sehingga adanya 

peningkatan pemahaman konsep siswa karena 

model pembelajaran ini menuntut siswa aktif 

mencari tahu, disiplin dan bekerjasama sehingga 

siswa paham materi yang dipelajari. Sementara 

guru lebih pasif mengawasi saja dan hanya 

sebagai fasilitator saja. Hal ini seuai dengan 

pendapat Astuti (2018 : 104) bahwa peran guru 

dalam pembelajaran itu hanya sebagai informan 

saja, siswalah yang terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Sehingga dapat melatih siswa aktif, 

kreatif, inovatif, berani berpedapat dan memiliki 

sikap tanggung jawab. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis data dan 

pembahasan pengarauh model pembelajaran 

picture and picture berbantuan flash card 

terhadap pemahaman konsep rantai makanan 

siswa kelas V SDN 2 Sukorjeo yaitu terdapat 

pengaruh signifikan kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa nilai 

pretest dan postest menunjukkan nilai signifikan 

0,006 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima. 

Selain itu adanya perbedaan antara kelas 

eksperimen yang menggunakan pembelajaran 

picture and picture berbantuan flash card dan 

kelas kontrol yang hanya menggunakan 

pembelajaran picture and picture saja yaitu 

sebesar 0,016<0,05 dan 0,015<0,05  sehingga 

dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan 

setelah menggunakan model pembelajaran picture 

and picture berbantuan flash card terhadap 

pemahaman konsep siswa. Jadi terdapat adanya 

peningkatan setelah menggunkana model 

pembelajaran picture and picture berbnatuan flash 

card terhadap pemahaman konsep siswa kelas 5.   
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